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Kata Pengantar

Keluarga merupakan pendidik pertama dan utama bagi pembentukan pribadi dan karakter 
setiap individu. Orang tua memegang peran penting dan strategis dalam mengantarkan
pendidikan bagi putra-putrinya. Keberhasilan orang tua dalam mendidik akan sangat bergantung 
pada kecakapan dan pola asuh yang dimilikinya. Oleh karena itu, Direktorat Pembinaan
Pendidikan Keluarga menyediakan sumber belajar bagi orang tua dalam bentuk buku seri 
pendidikan orang tua.

Buku seri pendidikan orang tua yang berjudul Menanamkan Perilaku Berkendara Aman disusun 
untuk memberikan informasi tentang bagaimana menanamkan perilaku berkendara aman 
pada anak.

Besar harapan kami, buku ini dapat bermanfaat dan menjadi rujukan bagi orang tua dalam 
mengasuh dan mendidik anak di rumah.

Jakarta, September 2017
Salam,

Dr. Sukiman M.Pd.

Direktur Pembinaan Pendidikan Keluarga



Ayah dan Bunda,

Mendidik anak merupakan upaya yang penuh tantangan dan
harapan bagi orang tua. Seiring dengan bertambahnya
usia anak, Ayah dan Bunda harus terus belajar dalam
mendampingi mereka agar menjadi sosok yang
berkarakter dan berbudaya prestasi.

Buku ini memberikan beberapa inspirasi dan kita untuk 
membantu Ayah dan Bunda dalam menanamkan perilaku 
berkendara aman pada anak.

Semoga Ayah dan Bunda tetap bersemangat dalam 
mendidik anak dengan penuh ketulusan, keikhlasan, 
dan rasa cinta. 
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“Jadilah pelopor keselamatan berlalu lintas
dan budayakan keselamatan sebagai kebutuhan!”

- polantas polri -



Pengertian
Berkendaraan Aman



Berkendaraan aman adalah menggunakan kendaraan, seperti 
sepeda, sepeda motor, dan mobil dengan berbagai upaya

agar terhindar dari risiko kecelakaan.
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Cara Berkendaraan
yang Tidak Tepat



Semua anak dapat menggunakan 
kendaraan asalkan anak sudah 
dapat mengendarainya.

Kebut-kebutan dianggap sebagai
prestasi pribadi yang membanggakan.

Mempercepat laju kendaraan akan
mempercepat sampai di tujuan.
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Rambu-rambu lalu lintas dapat
dilanggar selama tidak diketahui 
oleh polisi.

Keselamatan berlalu lintas
tanggung jawab pemerintah 
atau polisi.

Surat izin mengemudi (SIM) belum 
diperlukan untuk semua kendaraan 
bermotor.

Merasa lebih aman jika berkendara
dengan teman.



- Anonim -

“Keselamatan adalah tanggung jawab kita bersama,
patuhi peraturan lalu lintas.

Jadikan perjalanan anda aman, nyaman, dan 
selamat sampai tujuan.”
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Syarat
Berkendaraan Aman



Mempunyai SIM 
(surat izin mengemudi) 

untuk kendaraan 
motor dan mobil

Menggunakan 
perlengkapan 
keselamatan
yang sesuai 

dengan standar
(sabuk pengaman,

helm, dsb.)

Tidak berkegiatan 
lain saat 

berkendaraan
(Pastikan mengemudi
dengan posisi nyaman) Mahir menggunakan 

kendaraan

Menaati 
peraturan dan 

rambu lalu lintas

Mampu 
mengendalikan emosi

Sudah cukup umur 
(17 tahun ke atas) 
untuk berkendaraan

Memeriksa
Kelayakan Kendaraan
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Peran Orang Tua dalam
Menanamkan Perilaku
Berkendaraan Aman



Memberikan pemahaman tentang
peraturan dan rambu lalu lintas
(memperkenalkan simbol-simbol
rambu lalu lintas sejak dini)

Bersikap tegas dalam mengikuti
ketentuan batas usia berkendaraan
(harus berusia 17 tahun ke atas)
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Memberikan contoh cara-cara 
berkendaraan aman (orang tua 
mengendarai motor menggunakan helm, 
menggunakan sabuk pengaman, dan 
tidak parkir sembarangan)



Memfasilitasi perlengkapan 
keselamatan berkendaraan (helm, 
jaket, dan sarung tangan)

12

Mengingatkan tata cara pembuatan
surat izin mengemudi (usia, dokumen 
yang diperlukan, tempat pembuatan 
surat izin mengemudi)



Memberikan pemahaman tentang
bahayanya kebut-kebutan dan
ikut-ikutan teman

Menjelaskan konsekuensi jika melanggar peraturan lalu 
lintas (kena tilang dan tidak memberikan imbalan kepada
petugas pada saat melanggar peraturan)
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Memberikan alternatif lain untuk menggunakan 
kendaraan umum (ojek, bus dan angkutan kota)
apabila belum dipenuhinya persyaratan untuk 
berkendaraan aman

Mengajarkan cara-cara mengendalikan diri 
(emosi) dalam berkendaraan (bersabar, tenang 
dan tidak mudah terpancing emosi ketika 
mengalami masalah di perjalanan)
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“Keselamatan dan kesadaran berlalu lintas
dimulai dari keluarga.”

- Anonim -



Peran Sekolah dalam
Berkendaraan Amann



Memberikan penghargaan kepada siswa 
yang menerapkan perilaku berkendaraan
aman (contoh: duta keselamatan
berkendaraan)

Menyediakan tempat parkir 
yang memadai

Guru menjadi contoh cara
berkendaraan aman

Bersikap tegas terhadap siswa yang
melanggar peraturan berkendaraan
(contoh: melalukan razia SIM oleh 
petugas sekolah)
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Peran Masyarakat dalam
Berkendaraan Aman



Kepedulian masyarakat terhadap anak-anak di bawah umur yang
berkendaraan dengan cara:

Memberikan pemahaman tentang
berkendaraan aman di lingkungan 
rumah (karang taruna)

Menegur apabila ada pelanggaran
berkendaraan

Memberikan contoh dalam menaati
peraturan lalu lintas (berkendaraan aman)

Bersikap tegas terhadap pelanggaran 
peraturan yang berlaku

Menjaga dan memelihara keutuhan
rambu-rambu lalu lintas di lingkungan

19



Kiat Berkendara Aman



Tidak menyalip
dari sisi kiri

Menjaga jarak
dengan kendaraan lain

Menjaga
kecepatan
kendaraan

Memberi lampu
sinyal untuk

berbelok

Istirahat
jika mengantuk/

lelah

21



Tidak menggunakan 
telepon seluler

saat 
berkendaraan

Tidak 
kebut-kebutan

Tidak bercanda

Tidak menggunakan kendaraan
melebihi kapasitas

(berboncengan tiga orang 
dengan sepeda motor)

Tidak mengganggu
kenyamanan
lingkungan 

(misalnya: knalpot 
yang dibuka sehingga

mengeluarkan 
suara bising)

Tim Penyusun
No Nama Nama Instansi dan Alamat Pos-el (e-mail)

adiyati@hotmail.com

fitrianifs2020@gmail.com
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Dengan adanya bimbingan orang tua dan kepedulian masyarakat,
termasuk sekolah dalam mengedukasi perilaku berkendara aman, 

diharapkan jumlah anak yang melakukan
perilaku berkendara aman akan meningkat.

23
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Informasi lebih lanjut tentang 
pendidikan keluarga dapat diperoleh di:

Silahkan hubungi kanal informasi di atas untuk memberikan masukan atau pengayaan atas materi dalam buku ini

 Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga

 Jalan Jenderal Sudirman, Gedung C lt. 13,  

 Senayan Jakarta 10270

 sahabatkeluarga@kemdikbud.go.id

 021-5703336 Fax: 021-5703336 
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